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BAlB I 

PENDAlHULUAlN 

A. Laltalr Bela lkalng Malsallalh 

Islalm merupalkaln algalmal yalng mengaltur berbalgali perilalku kehidupaln 

malnusial. Islalm tidalk halnyal mengaltur urusaln peribaldalhaln, nalmun jugal 

mengaltur urusaln sosiall daln ekonomi. Isla lm menghallallkaln berbalgali usalhal 

seperti hallnyal perdalgalngaln, pernialgalaln, altalu juall beli yalng didallalmnyal 

termalsuk bisnis.1 

Paldal dalsalrnyal malnusial merupalkaln malkhluk sosiall yalng Alllalh SWT 

ciptalkaln untuk salling berkomunikalsi daln berinteralksi saltu salmal lalin. Oleh 

kalrenal itu, penting untuk menjalgal kehalrmonisaln dallalm bersosiallisalsi. 

Sebalgali malkhluk sosiall malnusial halrus senalntialsal mengikuti alturaln yalng 

telalh Alllalh SWT tetalpkaln. Merekal salling membutuhkaln saltu salmal lalin 

untuk memenuhi kebutuhalnnyal. Hall ini dalpalt dilihalt dengaln aldalnyal 

prinsip mualmallalh contohnyal, tidalk mempersulit, sukal salmal sukal dallalm 

bekerjalsalmal daln salling tolong menolong alntalr sesalmal.2  

Malnusial tidalk alkaln terhindalr dalri kebutuhaln hidup. Balik kebutuhaln 

sehalri-halri, kebutuhaln Individu, kebutuhaln kelompok daln seterusnyal. Hall 

ini sudalh menjaldi siklus allalmialh dallalm kehidupaln.  Dallalm Islalm kegialtaln 

tersebut disebut mualmallalh. 

 
1 Johan Arifin, Etika Bisnis Islam, (Semarang : Walisongo Press, 2099), 81 
2 Abdur Rahman Ghazalu, Fiqih Muamalat, (Jakarta : Kencana Pranada Media, 2010), 4 
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Mualmallalh merupalkaln sualtu bentuk alturaln yalng diciptalkaln Alllalh 

SWT gunal mengaltur hubungaln malnusial dengaln malkhluk yalng lalin dallalm 

kehidupaln ini, demi memperoleh semual keperlualn daln keinginaln dengaln 

calral palling balik dialntalralnyal aldallalh sistem kerjal salmal pengupalhaln.3  

Semalkin berkembalngnyal kegialtaln mualmallalh, malkal berkembalng 

pulal berbalgali jenis usalhal untuk memenuhi kebutuhaln hidup yalng semalkin 

balnyalk daln meningkalt. Di alntalral contoh kegialtaln jenis usalhal sallalh 

saltunyal aldallalh sewal/menyewal, upalh mengupalh, usalhal penitipa ln balralng 

yalkni seperti usalhal jalsal penitipaln kendalralaln bermotor. 

Dallalm tralnsalksi sebualh ketenalgalkerjalaln  upalh menjaldi sesualtu hall 

yalng salngalt penting, kalrenal tujualn oralng bekerjal iallalh mendalpaltkaln upalh 

untuk memenuhi kebutuha ln hidup sehalri-halri. Pemberialn upalh secalral aldil 

daln sebalgalimalnal mestinyal alkaln memicu palral pekerjal untuk melalkukaln 

pekerjalaln lebih balik. 

Dallalm Islalm istilalh penitipaln balralng disebut dengalh waldi’alh 

(titipaln), sewal menyewal altalu upalh-mengupalh (ijalralh). Kaltal waldi’alh 

beralsall dalri kaltal waldal’al alsy syali’, beralrti meninggallkalnnyal, yalitu sesualtu 

yalng ditinggallkaln seseoralng paldal oralng lalin untuk dijalgal dengaln sebutaln 

qaldi’alh lalntalraln ial meninggallkalnnyal paldal oralng yalng menerimal titipaln.4 

Sedalngkaln upalh (ijalralh) aldallalh alkald yalng mengalmbil ma lnfalalt dengaln 

calral menggalnti, talnpal aldalnyal pemindalhaln halk gunal balralng altalu jalsal 

 
3 Hendi Suhendi,  Fiqh Muamalah, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2010), 2 
4 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah,  (Bandung : PT Alma”ruf, Cet Ke 1, 1987), 74 
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melallui pemba lyalraln upalh.5 Objek ijalralh halruslalh jelals balik dallalm bentuk 

daln ma lnfalaltnyal, dalpalt diseralhterimalkaln secalral lalngsung, salalt 

dimalnfalaltkaln tidalk aldal pertentalngaln di dallalm hukum syalra l’.6 

Dallalm sebualh usalhal straltegi pengembalngaln penting untuk 

dilalkukaln, dengaln tujualn untuk menjalgal kelalngsungaln usalhal, 

meningkaltkaln profitalbilitals dalri sualtu usalhal tersebut. Pa ldal prinsipnya l 

straltegi sendiri merupalkaln sebualh allalt untuk mencalpali tujua ln tertentu. 

Berkalitaln dengaln straltegi yalkni untuk menghaldalpi alncalmaln dallalm 

menjallalnkaln bisnis, menurut Isla lm bisnis bukaln halnyal semaltal-malta l 

mencalri keuntunga ln tetalpi jugal mencalri keberkalhaln. Berbisnis tida lk 

diperkenalnkaln melalnggalr syalrialt, balik dallalm straltegi, ma lupun proses 

pralktek daln seterusnyal. Islalm mempunyali prinsip daln normal algalmal dallalm 

segallal alspek kehidupaln termalsuk dallalm usalhal. 

Usalhal jalsal penitipaln kendalralaln bermotor merupalkaln sallalh saltu jenis 

usalhal yalng membutuhkaln straltegi pengembalngaln untuk keberlalngsungaln 

usalhalnnyal. Oleh kalrenal itu, usalhal ini perlu meneralpkaln straltegi 

pengembalngaln untuk menjalgal kuallitals, daln pelalyalnaln. Hall ini halrus 

dibalrengi dengaln pralktek usalhal yalng balik daln sesuali dengaln tuntutaln 

syalrialh. 

Sejaluh pemalhalmaln penulis, di Pela lbuhaln Calngkalrmaln, Desal Bluto 

terdalpalt usalhal penitipaln kendalralaln bermotor. Calngkalrmaln merupalkaln 

pelalbuhaln yalng terhubung ke Pulalu Giliraljal. Malsyalralkalt Giliraljal berlallu 

 
5 Ayu Siti Nurma, dkk,  Akad Ijarah dan Wadi’ah,  Jurnal Keadaban, Vol. 3, No.2, 2021  
6 Ghufon A. Mas’adi, fiqh Muamalah Kontekstual, (Semarang: PT Raja Grafindo 

Persada,2002), 184 
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lallalng untuk melalkukaln kegialtaln di kotal. Sebalgialn malsyalralkalt Giliraljal  

mempunyali kegialtaln terus menerus di kotal, hall ini menjaldi pemicu untuk 

menitipkaln kendalralalnnyal di pelalbuhaln untuk mempermudalh alkses ke 

tempalt tujualn. 

Berdalsalrkaln pralktek lalpalngaln yalng terjaldi paldal usalhal penitipaln 

kendalralaln bermotor di Pela lbuhaln Calngkalrmaln Bluto ya litu dilalkukaln 

dengaln meninggallkaln kendalralaln altalu allalt tralnsportalsi untuk dija lgal dalri 

kerusalkaln daln kehilalngaln. Aldalnyal  minalt yalng tinggi dalri malsyalralkalt 

Kepulalualn Giliraljal, Guru-guru, daln pendaltalng untuk menitipkaln 

kendalralalnnyal malkal malsyalralkalt sekitalr pelalbuhaln memalnfalaltkaln pelualng 

untuk membuka l usalhal jalsal penitipaln kendalralaln bermotor. 

Bisnis usalhal jalsal penitipaln kendalralaln bermotor daln mobil ini 

merupalkaln usalhal yalng menyedialkaln tempalt sewal balgi pengendalral yalng 

ingin menitipka ln kendalralalnnyal di Pelalbuhaln beberalpal walktu dengaln talrif 

yalng telalh ditentukaln. Bisnis ini mempunyali pelualng yalng salngalt balik 

balgi ma lsyalralkalt sekitalr pelalbuhaln algalr supalyal dalpalt menalrik konsumen 

dengaln calral pendekaltaln kepaldal konsumen, pengenallaln unit usa lhal, algalr 

tertalrik untuk dalpalt menyewal altalu menitipkaln kendalralnnyal. Usalhal 

penitipa ln kendalralaln bermotor di Pela lbuhaln Calngkalrmaln ini di domina lsi 

oleh ma lsyalralkalt kepulalun Giliraljal, palral pendidik dalri Kotal Sumenep ke 

kepulalualn Giliraljal. 

Pengenalan produk bahwa terdapat usaha penitipan kendaraan 

bermotor yang dilakukan oleh pemilik usaha dilakukan dengan cara 
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pendekatan secara langsung kepada masyarakat atau bisa disebut dengan 

Personal selling. Pemilik usaha akan memperkenalkan usahanya dengan 

menawarkan secara langsung mengenai keunggulan, tarif dan ketentuan 

yang berlaku dalam usahanya. Hal ini tentu membutuhkan strategi yang 

tepat dalam penerapannya. 

Di Pelabuhan Cangkarman Bluto Terdapat beberapa usaha penitipan 

kendaraan bermotor. Usaha penitipan kendaraan bermotor di Pelabuhan 

Cangkarman menetapkan tarif penitipan, bagi kendaraan beroda dua 

Rp.60.000,- perbulan, kendaraan beroda empat Rp. 300.000,-  perbulan, 

dan penitipan harian Rp. 5.000,-. Dari observasi awal bahwa pemilik usaha 

akan melakukan pendekatan, memperbanyak relasi, dan mengenalkan 

tempat usahanya tersebut kepada para konsumen secara langsung. Dengan 

keterbatasan lokasi pemasaran akan tetapi usaha jasa penitipan kendaraan 

bermotor  di Pelabuhan Cangkarman tetap bertahan dan mempunyai 

peminat yang tinggi bagi masing-masing usaha. 

Sebagai unit usaha, perlu diterapkan strategi pengembangan usaha 

untuk dapat bersaing secara sehat  dengan usaha penitipan kendaraan 

bermotor lainnya.  Seperti praktek pelayanan terhadap konsumen, harga, 

kualitas, tempat penitipan dan  pemasaran.  

Pengembangan usaha penitipan kendaraan bermotor tidak selamanya 

berjalan dengan sempurna, melainkan ada beberapa kendala dan hambatan 

yang harus di hadapi. Strategi yang tepat dan baik  akan membantu 
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menumbuh kembangkan usaha jasa pentipan tersebut. Sesuai dengan 

ajaran dan prinsip syariah. 

Keberadaan usaha jasa penitipan kendaraan bermotor dengan strategi 

pengembangan berbasis syari’ah sangat penting untuk dilakukan, dan 

usaha yang dijalankan tidak akan berjalan jika tidak di ikuti dengan 

strategi yang tepat. Dengan menggunakan strategi pengembangan pada 

dasarnya dengan rencana yang menyeluruh, terpadu dan menyatu dibidang 

pengembangan, yang memberikan panduan tentang kegiatan yang akan 

dijalankan untuk tercapainya dengan tujuan pengembangan suatu 

usahanya. 

Maka dari situlah peniliti tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang 

strategi apa yang di gunakan Usaha jasa Penitipan Kendaraan bermotor di 

Pelabuhan Cangkarman dalam mempertahankan Usahanya tersebut 

dengan mengangkat judul “Strategi Pengembangan Usaha Jasa 

Penitipan Kendaraan Bermotor” (Studi Kasus Di Pelabuhan 

Cangkarman Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep). 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian-uraian yang ada pada latar belakang di atas, penelitian 

setidaknya ada beberapa cakupan penting yang bisa peneliti identifikasi 

agar supaya penelitian tersebut maksimal dalam menghasilkan sebuah 

data, adapun identifikasinya yaitu : 

1. Strategi pengembangan usaha jasa penitipan kendaraan bermotor 
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2. Pemahaman tentang strategi sebagai salah satu kunci dalam 

mempertahankan usaha. 

3. Kepuasan konsumen. 

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian-uraian yang ada pada latar belakang di atas, penelitian 

setidaknya ada beberapa cakupan penting yang bisa peneliti identifikasi 

agar supaya penelitian tersebut maksimal dalam menghasilkan sebuah 

data, adapun rumusan masalahnya yaitu : 

1. Bagaimana strategi pengembangan usaha jasa penitipan kendaraan 

bermotor di Pelabuhan Cangkarman Bluto ? 

2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 

penerapan strategi pengembangan usaha jasa penitipan kendaraan 

bermotor di Pelabuhan Cangkarman Bluto? 

D. Tujuan Masalah 

Adapun tujuan dalam penelitian ini terdapat penjelasan sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui strategi pengembangan usaha jasa penitipan 

kendaraan bermotor di Pelabuhan Cangkarman Bluto. 

2. Untuk mengtahui apa yang menjadi faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaan strategi pengembangan usaha jasa 

penitipan kendaraan bermotor di Pelabuhan Cangkarman Bluto. 
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E. Manfaat Penelitian  

 Dalam penulisan pada penelitian ini, peneliti berharap dapat 

memberikan dua manfaat antara lain  : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dalam hal 

analisis strategi pengembangan usaha penitipan kendaraan 

bermotor. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi penelitian 

dimasa yang akan datang untuk hasil yang lebih baik. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan dalam 

penelitian yang akan datang. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi pengelola usaha jasa penitipan kendaraan bermotor di 

Pelabuhan Cangkarman Desa Bluto adalah sebagai sarana untuk 

mengembangkan usaha penitipan melalui strategi pengembangan. 

b. Bagi peneliti adalah dapat mengetahui strategi pengembangan yang 

digunakan pada usaha jasa penitipan kendaraan bermotor di 

Pelabuhan Cangkarman. 

c. Bagi Pembaca, dapat dijadikan wawasan pengetahuan tentang 

strategi pengembangan usaha jasa penitipan kendaraan bermotor. 

d. Bagi akademisi, dapat memberikan acuan dan saran pemikiran bagi 

akademis untuk menunjang perkembangan penulisan selanjutnya. 
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F. Definisi Konsep 

Untuk memahami permasalahan yang terdapat di dalam sebuah 

judul skripsi penelitian ini dan untuk mempermudah pembahasan, maka 

diperlukan sebuah penegasan istilah atau definisi konsep, yaitu arti kata 

demi kata sekaligus dari keseluruhan tersebut. Adapun istilah yang perlu 

dijelaskan dalam judul penelitian ini adalah : 

1. Definisi Strategi  

Kata “strategi” berasal dari bahasa Yunani yaitu “strategos” 

(stratos = militer dan ag = memimpin), yang  berarti “generalship” 

atau sesuatu yang dikerjakan oleh para jenderal perang dalam membuat 

rencana untuk memenangkan perang.7 Berdasarkan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), strategi merupakan rencana yang cermat 

mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran secara khusus.8 

Menurut David strategi adalah rencana yang disatukan, luas dan 

berintegrasi yang menghubungkan keunggulan strategis perusahaan 

dengan tantangan lingkungan, yang dirancang untuk memastikan 

bahwa tujuan utama dari perusahaan yang dapat dicapai melalui 

pelaksanaan yang tepat oleh organisasi.9  

Jadi dalam definisi konsep disini strategi adalah langkah-

langkah yang harus dijalankan  oleh suatu perusahaan atau organisasi 

untuk mencapai tujuan. 

 
7 Serdamayanti, Manajemen Strategi, (Bandung : PT Refika Aditama, 2014), 2 
8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga(Jakarta 

: Balai Pustaka, 2005), 1092 
9 David, Manajemen Strategi Konsep, (Jakarta : Selemba Empat, 2004), 71 
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2. Pengembangan Usaha Jasa 

Pengembangan merupakan upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah, baik di dunia usaha, maupun masyarakat melalui 

pemberian bimbingan dan bantuan perkuatan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan kemampuan usaha usaha kecil agar menjadi usaha yang 

tangguh dan mandiri.10 

Usaha adalah melakukan kegiatan secara tetap dan terus-

menerus dengan tujuan memperoleh keuntungan, baik yang 

diselenggarakan oleh perorangan maupun badan usaha yang berbentuk 

badan hukum atau tidak berbentuk badan hukum, yang didirikan dan 

berkedudukan disuatu daerah dalam suatu Negara.11 

Dapat disimpulkan bahwa pengembangan usaha jasa adalah 

suatu bentuk upaya, cara dan proses individu atau swasta untuk 

mempertahankan dan memperbaiki usaha yang sudah ada dengan 

meningkatkan kualitas untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

3. Penitipan Kendaraan Bermotor 

Penitipan merupakan perjanjian riil yang berarti bahwa baru 

dilakukannya suatu perbuatan nyata, yiatu menyerahkan atau 

diserahkannya suatu barang yang bersifat dititipkan kepada pihak 

lain.12 Kendaraan bermotor adalah suatu jenis kendaraan beroda yang 

 
10 Maulidah, F.L., & Oktafia, R. Strategi Pengembangan Usaha Kecil dan Mikro Serta 

Dampak Kesejahteraan Masyarakat Desa Kweden Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo 

(Menurut Pandangan Maqashid), Vol.6, No.2, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 2020 
11 Ibid 
12 Darwiyanto D, Syafarianii Fenny, Sistem Informasi Kendaraan Berbasis Web pada 

Penitipan Motor Sejahtera, Universitas Komputer Indonesia 



11 
 

 
 

digunakan di darat sebagai alat transportasi masyarakat untuk sampat 

kepada tempat tujuan. Transportasi merupakan pemindahan manusia 

atau barang dari satu tempat ke tempat lainnya dengan menggunakan 

sebuah kendaraan yang digerakkan oleh manusia atau mesin.13 

Penitipan kendaraan bermotor dapat dartikan sebagai penyedia 

tempat penitipan kendaran bermotor guna membantu pengendara 

menitipkan kendaraannya. 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan deskripsi ringkas tentang kajian 

atau penelitian yang sudah pernah dilakukan seputar masalah yang diteliti 

sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang sedang akan dilakukan ini 

merupakan pengulangan dari kajian atau penelitian yang sudah ada. 

Sejauh yang peneliti ketahui bahwasannya penelitian yang seperti 

ini bukan yang pertama, peneliti menemukan setidaknya ada beberapa 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu. 

No Nama Peneliti Hasil Penelitian 

1 Enila Sari, Mahasiswa 

Lampung 2019 yang berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam 

Tentang Akad Upah Jasa 

Penitipan Motor Sistem 

a. Bahwa akad upah jasa 

penitipan motor sistem 

harian ini belum dibenarkan 

oleh hukum Islam karena 

ditemukan beberapa 

 
13 Sjaifurrachman, Keberadaan Kendaraan Bermotor (Mobil) Pribadi Sebagai Angkutan 

Umum Dalam Perspektif Undang-Undang Nomo 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan Di Kabupaten Sumenep, Jurnal Jendela Hukum Fakultass Hukum UNIJA, Vol.1, 

No.1, 2014 
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Harian”(Studi Pada Jasa 

Penitipan Motor Rajawali di 

Jalan Alamsyah Ratu 

Prawiranegara Hajimena). 

kesalahan karena tidak 

melakukan akad dalam 

bentuk apapun dalam 

prakteknya. 

b. Tidak memberikan 

keterangan apapun 

mengenai harga  atau hal-

hal sistem upah pada jasa 

penitipan. 

c. Dalam pandangan islam 

praktek dan akad 

pengupahan dalam hal ini 

sah. Karena susatu 

kebiasaan yang terjadi terus 

menerus dan berulang-

ulang bisa dijadikan hukum. 

Akan tetapi sebaiknya ada 

akad terlebih dahulu 

sebelum adanya transaksi 

antara kedua belah pihak. 

2 Ghulam Bian Umillah, 

Mahasiswa Universitas Sunan 

Ampel Surabaya 2019 yang 

a. Dalam penelitian ini 

menghasilkan bahwa jasa 

penitipan kendaraan yang 
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berjudul “Analisis Hukum 

Ekonomi Islam Terhadap 

Praktik Jasa Penyucian 

Kendaraan Bermotor Tanpa 

Persetujuan Pemilik di 

Pemandian Air Panas Pacet 

Mojokerto” 

awalanya hanya tempat 

penitipan motor dan mobil 

yang kemudian pihak parkir 

memncuci mobil secara 

sepihak tanpa persetujuan 

sehingga pemilik merasa 

dirugikan dan ada unsur 

pemaksaan disebabkan 

tidak adanya kesepakatan di 

awal. 

b. Praktik jasa menjadi sah 

ketika jika selama 

dilakukan memberi manfaat 

dan didasari kesepakatan 

dan rasa saling suka antara 

kedua belah pihak 

c. Menurut hukum islam 

khususnya ijarah praktik 

jasa pencucian kendaraan 

bermotor tanpa persetujuan 

di pemandian air panas 

pacet Mojokerto haram 

dilakukan karena 
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mengandung unsur 

kebatilan.unsur kebatilan 

tersebut tidak terpenuhinya 

unsur sighat dalam 

melakukan ijarah. 

3 Rika Rahayu, 2022 yang 

berjudul “Strategi 

Meningkatkan Pendapatan 

Retribusi Parkir Kendaraan 

Pada Dinas Perhubungan Kota 

Palembang” 

a. Strategi yang digunakan 

dalam penelitian ini 

menggunakan strategi SO 

yaitu menggunakan 

kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang 

dengan sarana prasana yang 

ada didukung dengan letak 

kantor yang strategis. 

b. Faktor eksternal   

c. Faktor internal 

 

Perbedaan dari semua penelitian di atas adalah objek dari peneliti, 

yang pertama Tinjaun hukum Islam tentang akad upah penitipan, kedua 

tentang praktik jasa penyucian kendaraan, ketiga strategi meningkatkan 

retribusi pendapatan, dalam judul tersebut terdapat cara dan teori yang 

berbeda dan mendapatkan hasil yang berbeda juga. 
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1. Tinjauan Hukum Islam Tentang Akad Upah Jasa Penitipan Motor 

Sistem Harian yaitu menganalisa tentang bagaimana praktek akad 

upah mengupah pada jasa penitipan kendaraan menurut tinjauan 

hukum Islam. Pentingnya akad untuk di terapkan di awal transaksi 

sebelum adanya perjanjian apapun untuk mengantisipasi adanya pihak 

yang di rugikan dalam hal sewa menyewa tempat penitipan kendaraan. 

2. Analisis Hukum Ekonomi Islam Terhadap Praktik Jasa Penyucian 

Kendaraan Bermotor Tanpa Persetujuan Pemilik  adalah 

menganalisis mengenai sewa menyewa tempat parkir menurut hukum 

Islam khususnya dari sudut pandang Ijarah. Tentang hukum sah dan 

haramnya praktek pencucian motor secara sepihak yang di lakukan 

oleh pemilik  jasa parkir menggunakan konsep hukum Islam dengan 

teori Ijarah. 

3. Strategi Meningkatkan Pendapatan Retribusi Parkir Kendaraan 

adalah strategi untuk menemukan cara dengan menggunakan strategi 

SO dengan hasil analisis SWOT. Strategi SO yaitu menggunakan 

kekuatan untuk memanfaatkan peluang dengan adanya sarana 

prasarana yang ada, dengan kata lain strategi SO adalah strategi yang 

menggunakan kekuatan internal untuk memanfaatkan peluang 

eksternal. 

Sedangkan fokus penelitian ini adalah strategi 

pengembangan usaha jasa penitipan kendaraan bermotor maksudnya 

adalah menganalisis ide-ide dan rencana dalam mengembangkan 
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usahanya, agar usaha jasa penitipan tersebut dapat bertahan dan 

mampu menjaga serta menarik konsumen untuk mempunyai 

ketertarikan terhadap usahanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


